BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Fenomena anak jalanan tclah menjadi bagian dari hidup
keseharian di kota-kota besar di Indonesia. Hampir di setiap sudut kota,
masyarakat dengan mudah dapat menyaksikan keberadaan mereka dalam
berbagai aktivitas seperti mengamen, mengelap mobil, mengelap motor,
menjajakan kocan menjadi pedagang asongan, bahkan ada yang sekedar
berada di jalanan tanpa melakukan suatu pekerjaan. Para remaja
seharusnya memperoleh curahan kasih sayang orang tua di rumah, serta
bimbingan para guru di sekolah, temyata sudah berhadapan dengan
kerasnya dunia jalanan. Namun di sisi lain, keberadaan anak jalanan
menimbulkan berbagai gangguan, bahkan kadang-kadang meresahkan
masyarakat, khususnya pengguna jalan.

Secara sederhana, anak jalanan adalah anak-anak yang terpaksa
hidup dan bekerja di jalanan, atau terpaksa melarikan diri ke jalanan.
Berdasarkan  penelitian  Departemen Sosial dan  United Nation
Development Programme (UNDP) (1997 : 24 - 25), masalah anak jalanan
telah menjadi suatu masalah sosial yang cukup rumit. Kenyataan di
lapangan mengindikasikan jumlah anak jalanan dari waktu ke waktu
cenderung meningkat, Temuan lain dari penelitian itu , apabila pada

mulanya para “pekerja jalanan” berasal dari keluarga miskin dan para _



tuna karya, namun sekarang banyak di antara anak Jalanan berasal darj
keluarga dengan status ekonomi yang memadai. Apabila dahulu motivasi
berada di jalanan adalah semata-mata mencari nafkah, namun sekarang
banyak yang melakukan sekedar sebagai sebuah pelarian,

Menurut penelitian Pona (1998 : 29 - 30), secara umum ada dua
fakior yang mempengaruhi anak atau remaja menjadi anak jalanan, yakni
faktor yang bersifat mikro dan makro. Faktor yang bersifat mikro,
bersumber darj lingkungan sosial anak, terutama pengaruh probiem
keluarga ( konplik dengan anggota keluarga } dan pengarvh dari teman
sebaya. Secara makro, adanya fenomena anak jalanan terkait erat dengan
kondisi sosio-ckonomi secara structural serta kebijaksanaan kesejahteraan
anak yang belum menyentth kebutuhan anak  dap belum dapat
melindungi hak-hak anak.

Anak jalanan sering kali diidentifikasikan sebagai anak yang tidak
memikirkan masa depannya, bebas liar, tidak mengacu nilai dan nonna,
melakukan  kegiatan negatif seperti  mencuri, berkelahi, mabuk,
menggunakan  obat-obatan terlarang, melakukan hubungan seks, dan
sebagainya. Kondisi ini terjadi karena hubungan denganm orang tua
renggang bahkan sebagian telah putus. Mereka berada di jalanan tanpa
control dan perhatian, memungkinkan anak bebas melakukan apa saja dan
bersikap tidak peduli terhadap masa depannya.

Masalah sosial yang diakibatkan oleh keberadaan anak Jjalanan juga

semakin kompleks, bukan saja mengancam masa depan mercka, namun



sangat potensial untuk mengganggu ketentraman dan ketertiban umum.
Dephankam (1996 : 2 — 3) Mengklasifikasikan gangguan Kketentraman,
keamanan dan ketertiban sebagai berikut : (a) Gangguan ringan, apabila
lebih  cenderung merupakan gejala urbanisasi yang wajar seperti
meningkatnya funa wisma, tuna karya, tuna susila, anak jalanan dan
sebagainya; (b) Gangguan kategori sedang, apabila sudah menjadi
kriminalitas ringan, seperti pencurian, perjudian, perkelahian, minuman keras
dan  penyalahgunaan natkoba; (¢) Gangguan berat, apabila sudah
meningkat menjadi perselisihan antar suky atau  golongan dan berbagai
tindakan yang digolongkan kriminalitas  berat sepertt  perampokan,
pemerkosaan, penyelundupan, dan sebagainya,

Sebagai upaya untuk mengembalikan sikap dan prilaku anak
jalanan kepada kewajaran sesuai norma sosial, untuk mengamankan masa
depannya, serta untuk mengantisipasi dampak negatif yang disebabkan
oleh keberadaan anak jalanan, maka mulai tahun anggaran 2000,
Departemen Sosial RI dan UNDP melaksanakan uji coba pembinaan
sikap dan prilaku anak jalanan di sebelas propinsi di Indonesia.

Pemyataan tersebut mengisyaratkan bahwa untuk mencapai tujuan
pendidikan diperlukan pengintegrasian berbagai kegiatan atau usaha, salah
satunya adalah kegiatan bimbingan. Selanjutnya diungkapkan bahwa -

Jika pengajaran (instruction) yang tampak paling  dominan

membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan, maka
fungsi bimbingan dan konseling adalah memfasilitasi siswa agar proses

belajar mengajar (PBM) yang ditkutinya berjalan lancar. Kendala-
kendala psikologis dan nonpsikologis sedapat mungkin dapat ditekan,



Dengan demikian siswa dapat belajar dengan baik dan mencapai hasil
yang baik pula.

Dalam PP Nomor 72 Tahun 1991 Bab XII Pasal 28 Ayat 1
dinyatakan bahwa “Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada
peserta didik dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengatasi masalah
yang disebabkan oleh kelainan yang disandang, mengenal lingkungan, dan
merencanakan masa depan”.

Dari pemyataan di atas tampak jelas bahwa layanan bimbingan
memegang  peranan penting  dalam mempersiapkan  siswa menghadapi
masa depannya. Di pihak lain, guru sebagai pengelola inti dalam proses
belajar mengajar (PBM) mempunyai tugas untuk melaksanakan layanan
bimbingan di sekolahnya, terlepas dari ada atav tidak ada petugas khusus
yang disiapkan untuk itu. Peran guru  sebagai pembimbing semakin
diperkokoh posisinya selaku fasilitator dalam mencapai perkembangan
siswa secara optimal. Hal ini selaras dengan tugas pokok guru yang
tercantum dalam PP Nomor : 84/P/1993 Bab II pasal 3 tentang Tugas-
tugas Pokok Guru yaitu :

Menyusun program pengajaran, menyajikan program pengajaran,
evaluasi belajar, analisis hasil evaluasi belajar, serta menyusun program
perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik yang menjadi tanggung
Jjawabnya; evalvasi pelaksana bimbingan, analisis hasil pelaksanaan
bimbingan, dan tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap
peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya.

Dari uraian di atas, bahwa guru di sekolah dasar khususnya, di

samping merupakan petugas inti pengelola peristiwa belajar mengajar

dan pemelancar belajar siswa, juga pemegang peranan kunci dan menjadi



suatu keharusan bagi guru tersebut untuk bertanggung jawab atas
pelaksanaan layanan bimbingan khususnya dalam proses pembelajarannya.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa latar belakang
pendidikan guru di sekolah dasar, tidak dipersiapkan untuk menjadi
seorang konselor terlebih konselor bagi anak jalanan. Dengan demikian,
pengetahuan guru tentang bimbingan relatif sedikit. Demikian pula
program yang khusus dirancang bagi anak jalanan di sekolah dasar
belum tersedia, scmentara siswa yang dihadapi guru sangat memerlukan
layanan bimbingan secara khusus, sehingga dalam melaksanakan layanan
bimbingan  kepada anak jalanan yang berprestasi rendah perlu
dipertanyakan.

Dengan demikian fakia dilapangan mengenai anak jalanan yang
bersekolah di sekolah dasar negeri X Ampenan Kota Mataram sebanyak 10
orang. Dan 10 orang anak tersebut ada 3 (tiga) orang anak yang mendapat
nilai atau prestasi belajamya tinggi dan 7 (tujuh) orang anak yang mendapat
nilai atau prestasinya dibawah standar atau rendah. Maka peneliti akan
mengambil 2 (dua) orang anak yang prestasi belajamya rendah untuk
dijadikan sampel atau kasus dalam penelitian ini.

Alasan peneliti mengambil 2 (dua) anak sebagai kasus adalah karena
kedua anak tersebut hasil belajar atau nilainya paling rendah dibandingkan
dengan 5 (lima ) temannya yang lain.

Namun demikian; berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan

peneliti pada bulan Desember 2003 dalam rangka Hari Ulang Tahun Nusa



Tenggara Barat, terdapat beberapa sekolah dasar yang telah menghasilkan
alumni anak jalanan dengan prestasi yang tidak kalah dengan prestasi
teman-teman sebayanya.

Dari fenomena  di atas muncul permasalahan Program layanan
bimbingan belajar seperti apa yang dilaksanakan oleh guru kepada anak
jalanan yang prestasinya rendah di sckolah dasar, sehingga potensi mercka
dapat  berkembang secara optimal ?. Untuk menjawab permasalahan

tersebut perlu diadakan penelitian.

. Fokus dan Pertanyaan Penelitian.

Anak Jalanan yang dimaksudkan oleh peneliti adalah anak jalanan
yang prestasinya rendah, mencari nafkah dijalanan dan masih duduk dibangku
sckolah dasar. Masalah yang dijadikan pusat pengamatan dalam penelitian
ini adalah "Bagaimanakah program layanar bimbingan belajar yang
dilaksanakan oleh guru kepada anak jalanan yang prestasinya rendah di
sckolah dasar, sehingga potensi mereka dapat berkembang secara
optimal ?”.

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, dapat dikemukakan
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran kondisi obyektif anak jalanan yang berprestasi
belajar rendah di SD Negeri X Ampenan ? pertanyaan dirinci dengan sub

pertanyaan sebagai berikut :



a. Bagaimana gambaran karakteristik anak jalanan yang berprestasi
rendah ?

b. Bagaimana gambaran meotivasi belajar anak jalanan berprestasi
rendah?

c. Bagaimana gambaran perilaku belajar anak jalanan berprestasi
rendah?

2. Permasalahan apakah yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan
program layanan bimbingan belajar anak jalanan yang berprestasi
rendah ?

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi

oleh anak jalanan yang berprestasi rendah?

C. Definisi Konsep.

Untuk memperjelas permasalahan penelitian dan  menghindari
kesalahan dalam penelitian ini, maka dirumuskan definisi konsep
permasalahan sebagai berikut : |
1. Bimbingan Belajar

Makmun (2003: 277), mengemukakan tentang bimbingan dilihat
dari hakekat tujuan dan prosedur, schingga akan terdapat beberapa
kesamaan,
yaitu :

a. Layanan bimbingan (guidance services) itu merupakan bantuan yang

diberikan kepada individu tertentu;



b. Agar yang bersangkutan dapat mencapai taraf perkem

kebahagiaan yang optimal;

c. Dengan melalui proses pengenalan, pemahaman, penerimaan,
pengerahan, perwujudan, serta penyesuaian diri baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap lingkungannya.

Konsep bimbingan yang dikemukakan pada hakekat memiliki
kesamaan dengan konsep bimbingan belajar. Perbedaan yang terlihat
adalah dari segi tujuan yang ditetapkan. Bimbingan belajar memiliki
tujuan yang lebih spesifik. Beberapa ahli mengenwukakan batasan
bimbingan belajar dilihat dari sudut pandang berbeda.

Yang dimaksud bimbingan belajar dalam penelitian ini yaitu
bantuan dalam belajar berupa kegiatan pengenalan, pemahaman, dan
pengerahan bagi anak jalanan yang memiliki prestasi rendah di sekolah
dasar negeri x Ampenan Kota Mataram, untuk meningkatkan prestasi
belajar anak.

Pengajaran Remedial merupakan salah satu tahapan kegiatan u-ﬁma
dalam keseluruhan kerangka pola layanan bimbingan belajar, serta
merupakan rangkaian kegiatan lanjutan logis dari usaha diagnostik
kesulitan belajar mengajar. Secara skematik, prosedur remedial tersebut

dapat digambarkan di halaman selanjutnya sebagai berikut :
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2. Anak Jalapan.

Skjorten (2003: 39) mengemukakan bahwa
berkebutuhan khusus adalah mereka yang mempunyai kebutuhan khusus,
baik permanent maupun temporer, untuk memperoleh pelayanan
pendidikan yang disesuaikan, yang disebabkan oleh : (1) kondisi sosial
ekonomi, dan/atau (2) Kondisi ekonomi, dan/atau (3) kondisi politik,
danfatau (4) kelainan bawaan maupun yang didapat kemudian hari.

Dengan kata lain, tidak hanya membicarakan kelompok minoritas
yang ekslusif dan bukan hanya anak yang berkelainan saja tetapi meliputi
sebagian besar anak yang sedang belajar. Oleh karenanya, sekolah
hendaknya mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik,
intelektual, social, emosi, bahasa, ataupun kondisi lainnya. Sekolah harus
mencari cara agar berhasil mendidik semua anak, termasuk yang
berkebutubhan khusus.

Pendapat senada dipaparkan oleh Ertanto (2002:1) yang
menyatakan bahwa :

Anak jalanan adalah anak-anak yang menggunakan sebagian besar
waktunya di jalanan, baik untuk melakukan aktivitas ckonomis maupun
bersosialisasi. Mereka menggunakan jalan sebagai arena pemenuhan
kebutuhannya, misalnya untuk bermain mencari nafkah guna kelanjutan
hidvpnya. -

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dimaksud dengan anak

jalanan dalam penelitian ini adalah anak jalanan yang bersekolah di
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sekolah dasar dan tetap beraktivitas dijalanan. Artinya walaupun dia
sekolah tetapi aktivitasnya sebagai anak jalanan tetap dilakukan.
. Prestasi belajar Rendah

Untuk meningkatkan prestasi belajar anak jalanan yang berprestasi
rendah harus memiliki motivasi belajar, prilaku belajar yang baik. Dengan
demikian perlu dijelas terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan motivasi
belajar dan prilaku belajar.

Motivasi adalah sebuah kata yang sering kita dengar dan sering
kita artikan sebagai bentuk penyemangatan, namun termyata
penyemangatan saja tidak dapat mewakili pengertian motivasi. Untuk
lebih jelasnya Makmun (2003 : 37) menjelaskan bahwa motivasi
merupakan :

a. Suatu kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (energy); atau

b. Suatu keadaan yang kompleks (a complex state) dan kesiapsediaan
(preparatory set) dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (to
move, motion, motive) kea rah tujuan tertentu, baik disadari maupun
tidak disadari.

Motivasi tersebut tumbuh dan kembang dengan jalan :

a. Datang dari dalam diri individu itu sendiri (intrinsik); dan

b. Datang dari lingkungan (ekstrinsik)

W.S Winkel (2004 :169) mengemukakan motivasi belajar ialah
keseluruhan daya penggerak psikiﬁ di dalam diri siswa yang menimbulkan

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan
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memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.

Dari kedua pendapat diatas, motivasi belajar adalab suatu
kekuatan, keadaan yang datang dari dalam diri dan luar diri siswa untuk
kelangsung kegiatan belajar demi tercapainya suatu tujuan.

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003 : 133) bahwa prilaku
manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat
diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati aleh pihak luar.

Prilaku adalah merupakan perangkat kegiatan seseorang individu
yang merupakan pencerminan dari sikap. Sikap merupakan suatu sistem
yang mengandung tiga konponen yaitu kognisi, perasaan dan
kecendrungan berbuat. Sistem dari konponen tersebut akan mempengaruhi
atau mengarahkan tingkah [aku sosial seseorang.

Menurut Ruslan Abdul Gani (1986: 44) mengemukakan Prestasi
belajar merupakan hasil belajar yang dicapai seseorang .

Selanjutnya menurut Engkoswara (1984:2) mengatakan bahwa prestasi itu
dapat berupa pengawasan, penggunaan dan penilaian tentang sikap dan
nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan dasar dalam berbagai bidang.

Prestasi bélajar merupakan hasil belajar seseorang dalam suatu
priode tertentu yang telah dinilai oleh guru dalam ujian akhir yang
ditujukkan dalam bentuk nilai atau angka dalam raport.

Sedangkan yang dimaksud dengan prestasi belajar rendah dalam
penelitian ini adalah hasil belajar yang diperoleh siswa berbentuk nilai

yang ada dibawah rata-rata dengan bukti raport (lihat lampiran).
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D. Tujuan Penelitian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Memperoleh gambaran tentang kondisi obyektif anak jalanan yang
berprestasi belajar rendah di SD Negeri X Ampenan

2. Memperoleh gambaran tentang Permasalaban yang dihadapi oleh guru
dalam pelaksanaan program layanan bimbingan belajar anak jalanan
yang berprestasi rendah

3. Memperolch gambaram tentang upaya guru dalam mengatasi

permasalahan yaug dihadapi oleh anak jalanan yang berprestasi rendah

E. Manfaat Penclitian.

1. Memberikan masukan kepada para guru mengenai apa yang harus
dilaksanakan dalam menghadapi siswa yang berprestasi rendah dan upaya
yang dapat dilakukan dalam membantu siswa di kelas guna meningkatkan
kemampuan belajar siswa.

2. Menjadi inspirasi baru bagi semua personil sekolah khususnya guru kelas
dalam memberikan layanan bagi anak yang membutuhkan bantuan
khususnya anak jalanan.

Sebagai salah satu kontribusi bagi pencliti lain untuk mengadakan
penelitian yang lebih mendalam niengcnai upaya yang bisa meningkatkan
kemampuan belajar bagi semua siswa atau anak jalanan yang berprestasi

rendah di Sekolah Dasar.
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F. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sckolah Dasar Negeri X Ampenan
Kota Mataram pada anak jalanan yang berprestasi rendah. Alasan pemilihan
lokasi penelitian ini adalah :
1.  Lokasi penelitian tidak terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti.
2.  Ditemukannya anak jalanan yang berprestasi rendah di sekolah tersebut
3.  Lokasi tersebut mudah diakses oleh peneliti
4. Belum terlayaninya secara memadai anak jalanan yang berprestasi

rendah, yang disesuaikan dengan kebutuhannya.

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (1997) penelitian dengan pendekatan
kualitatif mengandung karakteristik yaitu: berakar dari latar alamiah sebagai
keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat peneliti, memanfaatkan metode
kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, bersifat deskriftif, lebih
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitian
bersifat sementara dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak :
peneliti dan yang diteliti. ini menggunakan strategi studi kasus, yakni
menggambarkan kasus sebagai obyek penelitian dalam kondisi seadanya dan
mendalam. Kasus adalah suatu obyek yang spesifik, dan yang berbeda dengan

obyek yang lain.
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Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah metode Wawancara,
Observasi, dan Dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan model interaktif melalui reduksi data, display data, mengambil

kesimpulan serta verifikasi data.
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